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Banda Aceh – Raksasa teknologi Meta Platforms Inc. baru saja
melakukan  langkah  strategis  yang  mengejutkan  industri
teknologi global. Perusahaan induk Facebook, Instagram, dan
WhatsApp ini secara resmi menunjuk Jennifer Mahoney, mantan
eksekutif hukum papan atas dari Microsoft, sebagai Chief Legal
Officer (CLO) terbaru mereka.

Penunjukan  Mahoney  terjadi  di  saat  Meta  tengah  menghadapi
tekanan  regulasi  yang  semakin  ketat,  mulai  dari  masalah
privasi  data  hingga  persaingan  panas  di  sektor  kecerdasan
buatan (AI).

Jennifer Mahoney bukanlah nama asing di dunia hukum korporat
Big Tech. Selama masa jabatannya di Microsoft, ia dikenal
memiliki reputasi yang solid dalam menangani isu-isu kompleks,
termasuk:

Regulasi  Antitrust:  Pengalaman  luas  dalam  menghadapi
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pengawasan ketat dari regulator Amerika Serikat dan Uni Eropa.

Kebijakan  AI:  Perannya  dalam  membentuk  kerangka  hukum
pengembangan AI di Microsoft dianggap sangat berharga bagi
ambisi Meta di masa depan.

Privasi Data Global: Ahli dalam menyeimbangkan kepatuhan hukum
dengan inovasi produk di pasar internasional.

Mahoney  masuk  ke  Meta  di  tengah  periode  krusial.  Tugas
utamanya  adalah  memimpin  strategi  hukum  perusahaan  dalam
menghadapi berbagai tantangan, antara lain:

Gugatan Terkait Keamanan Anak: Meta masih berjuang menghadapi
tuntutan  hukum  dari  berbagai  negara  bagian  terkait  dampak
media sosial terhadap pengguna muda.

Implementasi AI Generatif: Memastikan pengembangan teknologi
AI Meta tidak melanggar hak cipta dan aturan kompetisi yang
baru lahir.

Hubungan dengan Regulator: Mengurangi ketegangan dengan Komisi
Eropa dan FTC yang terus memantau praktik bisnis Meta.

Langkah ini dipandang oleh para analis sebagai upaya Mark
Zuckerberg untuk memperkuat benteng pertahanan hukumnya dengan
membawa “darah baru” dari pesaing terdekatnya. Mahoney akan
menggantikan  peran  kepemimpinan  hukum  sebelumnya,  membawa
perspektif segar dari Microsoft yang dikenal memiliki hubungan
yang sedikit lebih stabil dengan para regulator dibandingkan
Meta dalam beberapa tahun terakhir.[]


